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ABSTRAK

STUDI DAYA DUKUNG FISIK KAWASAN WISATA DAN PERSEPSI
WISATAWAN DI PUSAT LATIHAN GAJAH

TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS

Oleh

Shinta Dewi Marcelina

Perkembangan sektor pariwisata dipengaruhi oleh jumlah kunjungan wisatawan

yang dapat menimbulkan over carrying capacity dan dipengaruhi oleh tingkat

kepuasan wisatawan terhadap fasilitas yang ada.  Tujuan penelitian ini yaitu

mengestimasi daya dukung fisik kawasan dan mengetahui persepsi wisatawan

terhadap fasilitas wisata di Pusat Latihan Gajah Taman Nasional Way Kambas.

Pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi literatur yang

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya

dukung fisik aktivitas wisata yaitu 11.322 orang dan fasilitas wisata sebesar

14.014 orang.  Namun, kegiatan wisata tetap perlu diperhatikan pada saat-saat

peak season karena jumlah pengunjung yang meningkat tajam. Hasil selanjutnya

menunjukkan bahwa persepsi wisatawan terhadap fasilitas wisata adalah cukup.

Hal ini tidak terlepas dari kondisi fasilitas yang kurang terawat bahkan rusak

seperti toilet, tempat sampah, arena atraksi dan arena bermain; walaupun secara
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kualitas dan kuantitas sudah mencukupi kebutuhan wisatawan.  Pihak Taman

Nasional Way Kambas perlu menambah jumlah dan memperbaikinya serta

melakukan promosi untuk meningkatkan jumlah wisatawan.

Kata kunci: daya dukung, aktivitas wisata, fasilitas wisata.



ABSTRACT

THE STUDY OF THE PHYSICAL CARRYING CAPACITY OF THE
TOURIST RESOURCES AND TOURIST PERCEPTION OF THE

ELEPHANT TRAINING CENTER WAY KAMBAS NATIONAL PARK

By

Shinta Dewi Marcelina

The development of the tourism sector is affected by the number of visits of

tourists that cloud caused over carrying capacity and was influenced by the level

of satisfaction of tourists against the facilities. The target of this research were to

estimate the carrying capacity of the region and to know the tourist perception

towards the tourism facility at Elephant Training Centre, Way Kambas National

Park.  The data was collected observation, interview and study literature.  The

collected data will be analyzed using quantitative description.  The result of the

research shown that the tourism carrying capacity were 11.322 people and tourism

facilities are 14.014 people.  However, the tourism activity still need to be noticed

during the peak season because the tourist amount is increased. Further results

indicate that the tourist perseption of tourism facilities was sufficient. This was

not counted from the condition of the facility that were less maintained like toilet,

garbage can, attraction arena and playground; however the qualities and quantities
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already sufficient to the needs of the tourist.  The Way Kambas National Park

parties needs to add and improve the tourism facilities in order to support the

region management.  Besides that, the parties should do promotion in order to

increase the amount of the tourist.

Keywords: carrying capacity, tourism activity, tourism facility.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri terbesar di dunia yang saat ini berkembang pesat adalah sektor pariwisata

(Moli, 2011). Kruja dan Hasaj (2010) mengemukakan bahwa sektor pariwisata

merupakan salah satu industri yang pertumbuhannya sangat cepat di dunia dan

telah teridentifikasi sebagai alat untuk membangkitkan perekonomian negara

terutama di negara terindustrialisasi. Potensi ini dapat meningkatkan pendapatan

devisa negara melalui banyaknya jumlah wisatawan yang datang (Andjani, 2016).

Indonesia merupakan salah satu negara yang diperhitungkan oleh wisatawan dunia

dalam hal potensi wisatanya. Menurut data yang diperoleh dari World Economic

Forum (2017) dalam publikasi yang berjudul The Travel & Tourism

Competitiveness Report 2017, Indonesia mengalami kenaikan peringkat di bidang

pariwisata dari peringkat 50 dunia menjadi peringkat 42 dunia.

Menurut Purwanti dan Dewi (2014), jumlah kunjungan wisatawan sangat

berpengaruh terhadap berkembangnya sektor pariwisata. Selain berdampak pada

perekonomian masyarakat sekitar, peningkatan jumlah wisatawan juga

memberikan dampak terhadap kondisi kawasan wisata. Peningkatan jumlah

kunjungan dapat menimbulkan potensi over carrying capacity (Muhlisa, 2015).

Over carrying capacity tersebut dapat memberikan dampak negatif terhadap
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lingkungan dan kelestarian sumberdaya. Jika tidak segera diatasi, dapat

berpotensi merusak alam dan lingkungan pariwisata. Sependapat dengan Andjani

(2016), bahwa hal tersebut dikhawatirkan berdampak pada penurunan jumlah

kunjungan wisatawan, penurunan kualitas lingkungan, dan penurunan nilai

estetika kawasan wisata tersebut.

Menurut Soemarwoto (2004), daya dukung lingkungan objek wisata alam adalah

kemampuan objek wisata alam dalam menampung jumlah wisatawan pada luas

dan satuan waktu tertentu. Daya dukung wisata merupakan daya dukung

biogeofisik, sosial ekonomi dan sosial budaya dari suatu lokasi atau tapak wisata

dalam menunjang aktivitas pariwisata tanpa menimbulkan penurunan kualitas

lingkungan dan kepuasan wisatawan dalam menikmati lokasi dan tapak wisata.

Apabila kegiatan wisata melebihi daya dukung dan mengakibatkan rusaknya

ligkungan, maka dapat berimplikasi pada hilangnya manfaat ekologis dan manfaat

ekonomi. Menurut Sasmita et al (2014), daya dukung fisik kawasan wisata

merupakan jumlah maksimum wisatawan yang dapat ditampung oleh luas area

dengan pertimbangan kebutuhan wisatawan akan area untuk berwisata dengan

nyaman dan faktor rotasinya.

Daya dukung berkaitan erat dengan jumlah wisatawan yang datang mengunjungi

daya tarik wisata tersebut.  Apabila daya dukung wisata terlampaui maka dapat

mengurangi kenyamanan dan kepuasan wisatawan karena banyaknya wisatawan

(Sasmita et al, 2014).  Salah satu faktor yang mempengaruhi daya dukung fisik

adalah fasilitas wisata.  Fasilitas wisata merupakan sarana prasarana yang

mendukung kegiatan wisata dan mempengaruhi kepuasan wisatawan.
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Menurut Ababneh (2013), Rosita et al (2016) dan Wirantini et al (2018),

kepuasan wisatawan dapat dilihat dari kualitas pelayanannya yang mempengaruhi

keinginannya untuk melakukan kunjungan kembali.  Hal ini didukung oleh

Ravichandran (2010), bahwa semakin tinggi pelayanan maka tingkat kepuasan

akan semakin tinggi. Kualitas pelayanan juga terkait dengan penyediaan fasilitas

yang memadai baik secara fisik maupun kualitas, akan mempengaruhi kepuasan

wisatawan dan minat kunjungan wisatawan selanjutnya.

Menurut Gunawan (2000), penilaian daya dukung kawasan wisata merupakan

salah satu dari beberapa tindakan terpenting guna mendukung pariwisata

berkelanjutan. Pengelolaan dengan memperhatikan daya dukung dapat membantu

pengelolaan dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan rekreasi.  Hal ini

sejalan dengan Vanhove (2005) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang

daya dukung lingkungan dapat menolong untuk meminimalisasi dampak terhadap

lingkungan. Oleh karena itu, penelitian terkait penilaian daya dukung fisik dan

fasilitas wisata sangat penting untuk dilakukan.

1.2 Perumusan Masalah

Konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yaitu pembangunan ekowisata

yang tidak hanya berbasis ekonomi, tetapi berbasis ekologi dan sosial. Pariwisata

menjadi salah satu sektor perekonomian andalan di berbagai negara, terutama

yang dianugerahi kondisi lingkungan alam yang indah. Pariwisata memberikan

dampak negatif dan positif bagi lingkungan, perekonomian dan sosial budaya

masyarakat di lokasi pariwisata tersebut. Paradigma pembangunan masa lalu
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hanya berorientasi pada ekonomi, sehingga kerusakan ekosistem tidak dapat

dihindarkan. Paradigma pembangunan masa kini sudah berubah dari pariwisata

konvensional menjadi pariwisata yang berkelanjutan. Selain itu, minat wisatawan

juga telah berubah dari old tourism menjadi new tourism yang berorientasi pada

pendidikan dan konservasi (Umam et al, 2015).

Berkembangnya pariwisata ditunjukkan dengan banyaknya jumlah wisatawan

yang datang.  Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan yang terus meningkat

memberikan dampak yang positif bagi perekonomian masyarakat lokal.

Banyaknya jumlah wisatawan akan turut menaikkan pendapatan devisa

masyarakat yang terdapat di kawasan wisata. Namun, peningkatan jumlah

kunjungan juga berpotensi menimbulkan over carrying capacity dan memberikan

dampak negatif terhadap kelestarian sumberdaya.  Hal tersebut dapat memberikan

dampak negatif terhadap lingkungan.

Peningkatan jumlah wisatawan yang terjadi di dalam satuan waktu yang sama,

dapat mempengaruhi kondisi ekologis kawasan dan psikologis wisatawannya.

Apabila suatu kawasan wisata tidak diperhatikan dalam jangka waktu panjang,

maka akan merusak kondisi ekologis kawasan dan menganggu psikologis

wisatawan atau menyebabkan penurunan tingkat kepuasan wisatawan.

Penilaian daya dukung wisata merupakan salah satu dari beberapa tindakan

terpenting dalam pengelolaan wisata.  Daya dukung fisik kawasan wisata

merupakan kemampuan kawasan wisata dalam menampung jumlah wisatawan

pada satuan luas dan waktu tertentu.  Jumlah wisatawan yang melebihi kapasitas

dapat menyebabkan penurunan kualitas lingkungan dari kawasan wisata.  Selain
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itu, kerusakan lingkungan juga berpotensi menyebabkan kerusakan alam dan

lingkungan pariwisata.  Hal ini berdampak pada penurunan jumlah kunjungan

wisatawan, penurunan kualitas lingkungan, dan penurunan nilai estetika kawasan

wisata tersebut.

Kepuasan wisatawan merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan

wisata.  Hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kepuasan wisatawan

yaitu dengan memperhatikan fasilitas wisata.  Fasilitas wisata dapat menjadi tolak

ukur kunjungan wisatawan.  semakin tinggi tingkat kepuasan wisatawa terhadap

fasilitas maka minat wisatawan untuk berknjung kembali akan semakin tinggi.

Oleh karena itu, agar pengelolaan kawasan wisata dapat dilakukan secara

berkelanjutan perlu dilakukan penilaian daya dukung fisik dan fasilitas wisata.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat permasalahan yang perlu dianalisis yaitu:

1. Bagaimana kapasitas daya dukung fisik kawasan wisata?

2. Bagaimana persepsi wisatawan terhadap fasilitas wisata?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengestimasi kapasitas daya dukung fisik kawasan wisata.

2. Mengetahui persepsi wisatawan terhadap fasilitas wisata.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi akademisi sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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2. Bagi pengelola kawasan wisata, sebagai bahan pertimbangan untuk upaya

pengembangan wisata berkelanjutan.

1.5 Kerangka Penelitian

Pusat Latihan Gajah (PLG) merupakan area konservasi gajah yang berada di

Taman Nasional Way Kambas (TNWK).  Kawasan ini digunakan untuk kegiatan

wisata yang sesuai dengan prinsip konservasi. Kawasan wisata PLG memiliki

keindahan dan daya tarik tersendiri. PLG merupakan satu-satunya kawasan

konservasi gajah yang terdapat di Indonesia (Antaranews, 2016). Hal ini

menjadikan kawasan wisata PLG menarik untuk dikunjungi.

Kegiatan wisata di PLG berhubungan erat dengan jumlah wisatawan yang datang.

Banyaknya jumlah wisatawan berbanding lurus dengan dampak yang

ditimbulkan.  Dampak yang ditimbulkan berupa dampak ekonomi dan dampak

lingkungan.  Dampak lingkungan yang ditimbulkan meliputi pemadatan tanah,

berubahnya iklim mikro dan rusak atau berkurangnya keanekaragaman flora dan

fauna.  Salah satu upaya untuk meminimalkan dampak lingkungan yaitu dengan

melakukan pembatasan jumlah wisatawan.  Pembatasan jumlah wisatawan

berhubungan dengan daya dukung fisik kawasan.  Daya dukung fisik kawasan

wisata merupakan kemampuan kawasan dalam menampung jumlah wisatawan

dalam satuan luas dan satuan waktu. Penilaian tersebut dapat diketahui melalui

perhitungan terhadap daya dukung aktivitas wisata dan fasilitas wisata. Penilaian

daya dukung dilakukan dengan menganalisis daya dukung suatu kawasan.
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Banyaknya jumlah wisatawan yang datang dipengaruhi oleh kepuasan wisatawan.

Salah satu faktor yang menentukan tingkat kepuasan wisatawan adalah pelayanan

fasilitas wisata. Fasilitas wisata menjadi salah satu bagian dalam pengembangan

wisata.  Semakin baik tingkat pelayanan dari segi fasiitas, maka minat wisatawan

untuk berkunjung kembali sangat tinggi.  Hal ini artinya penilaian wisatawan

terhadap fasilitas wisata sangat penting untuk diketahui. Hasil penelitian dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan kawasan wisata

berkelanjutan di PLG TNWK.  Kerangka penelitian daya dukung fisik kawasan

dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka penelitian.

Pengelolaan kawasan wisata PLG di TNWK yang berkelanjutan

Kawasan PLG TNWK

Jumlah wisatawan

Dampak lingkungan

Daya dukung
fisik kawasan

Daya dukung fisik dan persepsi terhadap fasilitas wisata di PLG

Fasilitas wisata

Kepuasan wisatawan

Aktivitas wisata Fasilitas wisata

Persepsi wisatawan



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, wisata

adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan

secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik

wisata. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,

termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait

di bidang tersebut. Kepariwisataan adalah keseluruhan aktivitas yang terkait

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara

wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha.

Aktivitas pariwisata menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang

Kepariwisataan memiliki tujuan untuk memperkenalkan, mendayagunakan,

melestarikan, dan meningkatkan mutu obyek dan daya tarik wisata; memupuk rasa

cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar bangsa; memperluas dan

memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja; meningkatkan pendapatan

nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat; dan

mendorong pendayagunaan produksi nasional.
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Menurut Soemarwoto (2004), pariwisata adalah industri yang kelangsungan

aktivitasnya sangat ditentukan oleh baik buruknya lingkungan. Aktivitas wisata

tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya kondisi linkungan yang baik.

Beberapa yang perlu diperhatikan dalam aktivitas pariwisata adalah:

1. Daya dukung lingkungan;

2. Keanekaan (pilihan jenis wisata);

3. Keindahan alam;

4. Vandalisme (aktivitas manusia yang merusak lingkungan);

5. Pencemaran;

6. Dampak sosial ekonomi budaya; dan

7. Zonasi.

2.2 Fasilitas wisata

Menurut Spillane (1994), fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang

mendukung operasional objek wisata untuk mengakomodasi segala kebutuhan

wisatawan, tidak secara langsung mendorong pertumbuhan tetapi berkembang

pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang. Fasilitas wisata

dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

1. Fasilitas utama, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dan dirasakan

sangat perlu selama pengunjung berada disuatu objek wisata.

2. Fasilitas pendukung, sarana yang pada proporsinya sebagai pelengkap fasilitas

utama sehingga wisatawan akan merasa lebih betah.



10

3. Fasilitas penunjang, pada dasarnya merupakan sarana yang bersifat sebagai

pelengkap utama sehingga wisatawan terpenuhi apapun kebutuhan selama

mengunjungi.

Menurut Yoeti (2003), fasilitas wisata adalah semua fasilitas yang fungsinya

memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara waktu di daerah

tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana mereka dapat santai menikmati dan

berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia di daerah tujuan wisata tersebut.

Menurut (Sammeng, 2001), salah satu hal penting untuk mengembangkan

pariwisata adalah melalui fasilitas dan sebagian besar wisatawan berkunjung ke

suatu tempat atau daerah atau negara, karena tertarik oleh kemudahan-kemudahan

yang bisa diperoleh melalui fasilitas.

2.3 Daya Dukung Kawasan

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup Pasal 1 angka 7 menyebutkan bahwa daya dukung lingkungan

hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan

manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya. Daya dukung

merupakan konsep ekologi yang merupakan hubungan antara populasi dan

lingkungan alam (Abernethy, 2001). Buckley (1999) mendefinisikan daya

dukung sebagai jumlah pengunjung yang menghasilkan perubahan ekologi yang

tidak dapat dideteksi.  Daya dukung merupakan tingkat maksimum pemanfaatan

untuk rekreasi dalam hal jumlah dan aktivitas yang bisa diakomodasi oleh suatu

area atau suatu ekosistem sebelum penurunan nilai ekologi yang tidak dapat
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diterima dan tidak dapat diubah tersebut terjadi (Papageorgiou dan Brotherton,

1999).

Esensi dasar dari daya dukung adalah perbandingan antara ketersediaan dan

kebutuhan atau supply dan demand. Hal ini menjadi penting karena supply

umumnya terbatas, sedangkan demand tidak terbatas.  Penentuan daya dukung

lahan dilakukan dengan membandingkan ketersediaan dan kebutuhan lahan.

Ketersediaan lahan ditentukan berdasarkan data total produksi aktual setempat

dari setiap komoditas di suatu wilayah dengan menjumlahkan produk dari semua

komoditas yang ada di wilayah tersebut (Kementerian Lingkungan Hidup, 2014).

Daya dukung lingkungan yaitu kemampuan suatu tempat dalam menunjang

kehidupan mahluk hidup secara optimum dalam periode waktu yang panjang.

Daya dukung lingkungan dapat diartikan sebagai kemampuan lingkungan

memberikan kehidupan secara sejahtera dan lestari bagi penduduk yang mendiami

suatu kawasan (Kementerian Lingkungan Hidup, 2014).

Hakim (2004) menyatakan bahwa daya dukung lingkungan dapat menurun atau

rusak karena dua faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Kerusakan karena

faktor-faktor internal sering timbul dan berasal dari alam sendiri, seperti letusan

gunung berapi, gempa bumi, kebakaran alamiah, tanah longsor serta gempa laut

yang menyebabkan gelombang laut naik (tsunami) dan badai. Kerusakan karena

faktor eksternal dapat terjadi karena manusia, seperti polusi air, tanah dan udara,

perusakan dan penggundulan hutan, eksploitasi sumberdaya secara berlebihan,

konversi lahan, dan sebagainya. Menurut Soemarwoto (2004) pengelolaan wisata

yang tidak memperhatikan daya dukung lingkungan juga dapat menurunkan
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kualitas lingkungan dan menyebabkan rusaknya ekosistem yang dipakai untuk

pariwisata itu, sehingga akhirnya akan menghambat bahkan menghentikan

perkembangan pariwisata itu.

Menurut Bengen (2002), konsep daya dukung didasarkan pada pemikiran bahwa

lingkungan memiliki kapasitas maksimum untuk mendukung pertumbuhan suatu

organisme. Konsep ini dikembangkan untuk mencegah kerusakan atau degradasi

sumberdaya alam dan lingkungan. Daya dukung dapat dibedakan atas :

1. Daya dukung ekologis, dinyatakan sebagai tingkat maksimum penggunaan

suatu kawasan atau ekosistem, baik berupa jumlah maupun kegiatan yang

diakomodasikan di dalamnya, sebelum terjadi suatu penurunan kualitas

ekologis kawasan atau ekosistem.

2. Daya dukung fisik, merupakan jumlah maksimum penggunaan atau kegiatan

yang dapat diakomodasikan dalam kawasan tanpa menyebabkan kerusakan

atau penurunan kualitas kawasan tersebut secara fisik.

3. Daya dukung ekonomi, merupakan tingkat produksi (skala usaha) yang

memberikan keuntungan maksimum dan ditentukan oleh tujuan usaha secara

ekonomi. Dalam hal ini digunakan parameter kelayakan usaha secara

ekonomi.

4. Daya dukung sosial, merupakan gambaran dari persepsi seseorang dalam

menggunakan ruang pada waktu yang bersamaan, atau persepsi pemakai

kawasan terhadap kehadiran orang lain secara bersama dalam memanfaatkan

suatu area tertentu. Konsep ini berkenaan dengan tingkat kenyamanan

(comfortability) dan apresiasi pemakai kawasan karena terjadinya atau

pengaruh over-crowding pada suatu kawasan.
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Jumlah wisatawan tersebut dapat melampaui daya dukung lingkungan sehingga

menyebabkan over capacity (Muflih et al, 2015).  Pertumbuhan wisata

(pengunjung dan infrastruktur) tidak selalu berhubungan positif terhadap industri

wisata, bahkan melebihi ambang batas daya dukung lingkungan berakibat

kerusakan sosial dan ekonomi (Jurado et al, 2012).  Nilai daya dukung menjadi

batas-batas yang dapat diterima dalam pembangunan sebagai ukuran kuantitatif

dari pemanfaatan ruang yang sesuai ke tingkat maksimalnya (Silva et al, 2007).

Jumlah wisatawan dapat dibatasi pada area tertentu untuk mengurangi dampak

kerusakan. Pembatasan wilayah sensitif dan tidak sensitif dengan evaluasi

keanekaragaman, kerapuhan, reversibel, dan kealamian dapat mengantisipasi

dampak negatif suatu aktivitas wisata (Ammar et al, 2011) atau dikenal sebagai

metode zonasi berdasarkan kualitas lingkungan (Zhong et al, 2011). Selain itu,

pendekatan pengunjung dengan adanya pendidikan bertemakan konservasi dapat

dijadikan sebagai salah satu pemasaran kegiatan wisata dan pengalaman berbasis

alam yang potensial (Ballantyne et al, 2009).

Analisis daya dukung berdasarkan kriteria yang berhubungan dengan penerapan

konsep ekowisata,

1. Daya dukung fisik (PCC) merupakan jumlah maksimum pengunjung yang

secara fisik tercukupi oleh ruang yang disediakan pada waktu tertentu.

2. Daya dukung riil (RCC) merupakan jumlah pengunjung maksimum yang

diperkenankan berkunjung ke kawasan wisata dengan faktor koreksi (Cf)

yang diambil dari karakteristik obyek yg diterapkan pada PCC.
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Daya dukung kawasan suatu objek wisata merupakan salah satu hal yang perlu

diperhatikan dalam pengembangan objek wisata. Daya dukung kawasan ini perlu

dikembangkan untuk mengurangi dampak-dampak degradasi lingkungan,

sehingga kawasan wisata tersebut dapat tetap terjaga kelestariannya. Menurut

Knudson (1980), hal-hal yang mempengaruhi daya dukung suatu kawasan

rekreasi dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1. Karakteristik sumberdaya alam, seperti geologi dan tanah, topografi, vegetasi,

hewan, iklim dan air.

2. Karakteristik pengelolaan, seperti kebijakan dan metode pengelolaan.

3. Karakteristik pengunjung, seperti psikologi, peralatan, perilaku sosial dan pola

penggunaan.

Wearing dan Neil (1999) menyatakan bahwa dalam kaitannya dengan kegiatan

wisata, daya dukung lingkungan mempunyai tiga elemen yang harus diperhatikan,

yaitu elemen ekologis yang terkait dengan lingkungan alamiah destinasi wisata;

sosiokultural, terkait dengan dampak wisata terhadap masyarakat dan budayanya;

serta fasilitas yang terkait dengan kebutuhan wisatawan. Batasan daya dukung

jumlah wisatawan merupakan jumlah individu yang dapat didukung oleh satuan

luas sumber daya dan lingkungan dalam keadaan sejahtera. Daya tampung dan

pengembangan fasilitas sebaiknya menperhatikan daya dukung sebagai batas

pemanfaatan.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di PLG TNWK yang terletak di Kecamatan Labuhan Ratu,

Lampung Timur.  Secara geografis terletak pada koordinat 4o55’ LU – 105o45’ BT

atau 4,917o LS – 105,75o BT. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dengan

pertimbangan kawasan wisata PLG merupakan salah satu kawasan wisata yang

arah pengembangannya adalah peningkatan jumlah kunjungan wisatawan.

Pengelolaan wisata PLG belum menerapkan konsep daya dukung dan jumlah

pengunjung meningkat setiap tahunnya. Pengambilan data akan dilaksanakan

pada bulan Januari – Maret 2018. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta lokasi penelitian
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3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, GPS, peta-peta tematik

kawasan wisata PLG, kamera, laptop dan kuesioner.  Objek penelitian adalah

wisatawan yang datang untuk wisata di PLG.

3.3 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini adalah.

1. Lokasi pengambilan sampel adalah kawasan wisata PLG yang berada di

TNWK, Lampung Timur.

2. Karakteristik responden dipilih berdasarkan rentang umur antara 18-60 tahun.

3. Responden penelitian adalah wisatawan yang berkunjung ke dalam kawasan

wisata PLG dan pengelola PLG.

4. Daya dukung kawasan yang digunakan dalam perhitungan adalah daya

dukung fisik saja, tidak menghitung daya dukung kawasan dari aspek

ekologis, ekonomi dan sosial.

5. Fasilitas wisata yaitu sarana dan prasarana yang berada di dalam kawasan

wisata PLG.

3.4 Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi:

3.4.1 Data primer

Menurut Narimawati (2008), data primer adalah data yang berasal dari sumber

asli atau pertama, tidak dalam bentuk file-file melainkan melalui narasumber yang
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dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau data atau melalui

pengukuran langsung dilapangan. Data primer diperoleh dari survei langsung ke

lokasi penelitian berupa pengamatan dan wawancara secara langsung pada

responden dengan menggunakan fasilitas kuesioner. Kuesioner yang digunakan

untuk mendapatkan data primer kepada responden dapat dilihat pada Lampiran 1.

Dalam hal ini, responden yang dimaksud adalah wisatawan yang berkunjung ke

kawasan wisata PLG.

3.4.2 Data sekunder

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini mengenai keadaan umum

lokasi penelitian dan berbagai data yang relevan dengan topik penelitian yang

bersumber dari instansi yang berkaitan dengan pengelolaan objek wisata yaitu

Unit Pengelolaan Terpadu (UPT) TNWK.

3.5 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel untuk semua tipe responden pada penelitian ini

menggunakan metode probability sehingga setiap unsur atau anggota populasi

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Prasetyo dan

Jannah, 2008). Respoden dipilih dengan teknik random sampling yaitu teknik

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.  Namun, responden wisatawan

yang dipilih adalah yang berusia antara 18-60 tahun untuk mengurangi bias.

Jumlah responden wisatawan yang digunakan untuk penelitian ini ditentukan

dengan rumus Slovin (Arikunto, 2011) yaitu : n= N/ (1+Ne²).  Dimana: n adalah

ukuran sampel, N adalah banyaknya populasi, dan e adalah nilai kritis.
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Banyaknya jumlah pengunjung PLG dalam kurun waktu satu tahun berdasarkan

data tahun 2017 yaitu 77.492 pengunjung dengan galat 10%, maka diperoleh

jumlah responden sebesar 100 responden wisatawan. Sedangkan jumlah

responden pengelola yang dipilih sebanyak 3 responden.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

3.6.1 Metode observasi

Metode observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung dengan

mendatangi kawasan wisata dan mencatat semua hasil pengamatan di lapangan.

Metode ini bertujuan untuk menginventarisasi dan menggambarkan kondisi

kawasan wisata dan fasilitas yang terdapat di dalam kawasan wisata PLG.

3.6.2 Metode Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dengan cara bertanya secara

langsung kepada pengunjung dengan menggunakan pedoman kuesioner yang

telah dibuat.  Teknik wawancara ini dilakukan dengan cara peneliti datang secara

langsung dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait data yang diperlukan

selama penelitian. Kuesioner yang telah dibuat, dirancang secara sistematis

menggunakan skala Likert.
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3.6.3 Studi Literatur

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder.  Data sekunder yang

dibutuhkan meliputi gambaran umum kawasan, karakteristik kawasan, kegiatan

wisata yang berlangsung, dan jumlah pengunjung tahun terakhir.

3.7 Metode Pengolahan dan Analisis Data

Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden selanjutnya

diolah menggunakan metode-metode yang menghasilkan karakteristik wisatawan,

nilai daya dukung fisik kawasan dan persepsi wisatawan dan pengelola terhadap

fasilitas wisata. Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan

responden kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif serta

disajikan dalam bentuk tabel perhitungan matematik. Matriks keterkaitan antara

sumber data dan metode analisis data untuk menjawab tujuan penelitian dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks metode analisis data

No Tujuan Penelitian Sumber Data Metode Analisis Data

1 Mengestimasi daya
dukung kawasan
wisata PLG
terhadap aktivitas
wisata

Data sekunder:
1. Jumlah wisatawan yang memasuki

kawasan
2. Luas area yang disediakan pengelola

per aktivitas
3. Waktu kunjungan yang disediakan

pengelola per aktivitas
Data primer:
1. Rata-rata waktu yang digunakan

individu/ wisatawan per aktivitas

Analisis Daya Dukung
Kawasan (DDK)

2 Mengetahui
persepsi wisatawan
terhadap fasilitas
wisata.

Data sekunder:
1. Jumlah fasilitas wisata
2. Kondisi fasilitas wisata
Data primer:
1. Persepsi wisatawan terkait fasilitas

wisata

Skala Likert dan One
Score One Indicator
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3.7.1 Analisis daya dukung fisik kawasan

Daya dukung fisik kawasan wisata dihitung dengan menggunakan konsep daya

dukung kawasan. DDK adalah jumlah maksimum wisatawan yang secara fisik

dapat ditampung di kawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa

menimbulkan gangguan pada alam dan manusia. Analisis dilakukan

menggunakan data primer dan data sekunder. Data sekunder meliputi data jumlah

wisatawan di kawasan wisata PLG, sedangkan data primer diperoleh dari hasil

wawancara wisatawan dan pihak pengelola. Perhitungan daya dukung kawasan

digunakan dengan pendekatan CC (Carrying Capacity) dengan formula sebagai

berikut (Boullon, 1985):

CC =

Koefisien rotasi =

DDK per hari = CC x Koefisien rotasi

Area yang disediakan pengelola adalah luas area yang disediakan pengelola per

aktivitas wisata. Rata-rata kebutuhan area per individu adalah luasan dominan

wisatawan agar dapat menikmati aktivitas wisata dengan nyaman. Rata-rata

waktu satu kunjungan dihitung berdasarkan lamanya waktu yang dihabiskan oleh

wisatawan untuk melakukan aktivitas wisata. Jumlah jam area untuk wisatawan

adalah lama waktu areal dibuka dalam satu hari.

Kebutuhan area setiap individu diperoleh dari standar kebutuhan fasilitas wisata.

Standar kebutuhan fasilitas wisata yang dikutip dari Neufert (2002) dapat dilihat

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Standar kebutuhan fasilitas wisata

No Ruang Kapasitas Standar Luasan Ruang

1. Pintu Gerbang 1 jalur masuk
1 jalur keluar

Lebar 1 jalur = 4 m2

2. Loket karcis masuk 3 orang 1 orang = 4 m2

3. Pos jaga 2 orang 1 orang = 2,25 m2

4. Area parkir kendaraan

Mobil 60 % pengunjung
1 mobil = 4,5 orang

1 mobil = 12 m2

Bus 40 % pengunjung
1 bus = 50 orang

1 bus = 24 m2

Sepeda motor 25 % pengunjung
1 motor = 2 orang

1 sepeda motor = 1,5 m2

5. Pusat informasi 5 % pengunjung 2-2,75 m2 per-orang

6. Kantor pengelola 10 orang 2 m2 per-orang

7. Toilet 8 orang (4 pa + 4 pi) WC = 1,40 m2 per-orang
Urinal = 0,8 m2 per-orang

8. Kios souvenir/stan
makanan/minuman

20 orang 0,96 m2 per-orang

9. Gazebo 10 orang 0,96 m2 per-orang

10. Menara
pengawas/pandang

2 orang 2 m2 per-orang

11. Pos kesehatan * 10 orang 4 m2 per-orang

12. Pondok penelitian * 10 orang 4 m2 per orang

13. Ruang ganti 10 orang (5 pi + 5 pa) 1,75 m2 per-orang

14. Ruang/pancuran bilas - 1,35 m2 per-orang

15. Jalan setapak 2 1,6 m2 per-orang

16. Kran air bersih 200 orang/ kran -

Sumber: Neufert (2002).

3.7.2 Analisis persepsi wisatawan terhadap fasilitas wisata

Analisis persepsi wisatawan terhadap fasilitas wisata bertujuan untuk mengetahui

persepsi wisatawan terhadap kondisi fisik, kepuasan dan kenyamanan wisatawan.

Analisis data dilakukan dengan:

1. Tabulasi, yaitu pengelompokkan data untuk mempermudah proses analisis.

2. Skala Likert.  Dikemukakan Sugiyono (2014), bahwa skala likert digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
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orang tentang fenomena sosial. Kriteria pemberian skor untuk alternatif

jawaban untuk setiap item sebagai berikut:

a. Skor 5 untuk jawaban sangat memadai (SM),

b. Skor 4 untuk jawaban memadai (M),

c. Skor 3 untuk jawaban cukup (C),

d. Skor 2 untuk jawaban kurang memadai (KM), dan

e. Skor 1 untuk jawaban sangat kurang memadai (SKM).

3. One score one indicator, yakni satu nilai untuk satu pertanyaan.

4. Menghitung nilai kumulatif, yakni penghitungan nilai persepsi secara

keseluruhan.

Jawaban dari skala likert akan dicari rata-rata jawaban responden.  Penentuan nilai

rata-rata menggunakan interval kelas.  Dalam penelitian ini, peneliti menentukan

banyaknya interval kelas sebanyak 5 kelas (Sugiyono, 2007). Rumus panjang

kelas interval adalah:

Panjang kelas interval =
Nilai Tertinggi-Nilai Terendah

Banyak Interval Kelas



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu

1. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke kawasan PKG masih berada di dalam

daya dukung fisik kawasannya, baik aktivitas wisata (11.322 orang per hari)

maupun fasilitas wisatanya (14.014 orang per hari), sehingga tidak

mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan.  Daya dukung masing-masing

aktivitas wisata, seperti: duduk santai, jalan santai, dan fotografi masih

mendukung kegiatan wisata yang berlangsung; namun daya dukung untuk

aktivitas menonton atraksi gajah masih sangat terbatas, terutama pada saat

musim puncak liburan.  Daya dukung untuk fasilitas wisata, seperti: pos

penjaga, area parkir, mushola, jalan setapak, tempat duduk, gazebo, kantin, dan

pusat informasi masih tercukupi; tetapi fasilitas toilet masih belum mendukung,

karena jumlahnya masih minim, kurang terjaga kebersihannya, dan belum

tersebar secara merata.

2. Persepsi wisatawan terhadap fasilitas wisata di PLG TNWK dari kategori

kondisi fisik, kebersihan dan kenyamanan dalam penggunaan dinilai cukup

oleh wisatawan.  Kondisi fisik fasilitas wisata sudah cukup dari segi jumlah

dan kualitasnya.  Kebersihan masing-masing fasilitas sangat terjaga dan

wisatawan sangat nyaman dalam menggunakan fasilitas tersebut.
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5.2 Saran

Dalam pengembangan wisata yang berkelanjutan, pihak pengelola perlu

melakukan perbaikan beberapa fasilitas wisata seperti toilet, arena bermain, arena

atraksi, area parkir dan tempat sampah. Pengelola PKG juga perlu memperluas

gedung atraksi gajah, sehingga mampu menampung lebih banyak wisatawan.

Selain itu, fasilitas toilet perlu ditambah jumlahnya, ditingkatkan kebersihannya,

dan tersebar lebih merata di berbagai titik lokasi.  Potensi jumlah kunjungan

wisatawan yang sangat tinggi di musim puncak liburan dapat melebihi daya

dukung fisik kawasannya.  Hal ini harus diantisipasi oleh pengelola PKG dengan

melakukan pembatasan jumlah wisatawan, sehingga tidak menimbulkan

kerusakan lingkungan di lokasi wisata tersebut. Kegiatan wisata dapat

dikembangkan oleh pengelola PKG menjadi lebih menarik dengan berbagai

alternatif aktivitas wisata yang ditawarkan dan melakukan promosi guna

mendorong minat wisatawan untuk berkunjung.
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